I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian yang bertujuan untuk mengkaji pernikahan amalgamasi antara suku
Jawa dan Lampung ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan
menggunakan pendekatan “verstehen” (Max Weber) yang berarti memahami
atau pemahaman, yang memungkinkan seseorang bisa memahami apa yang
diyakini oleh orang lain tanpa prasangka tertentu. Metode pendekatan ini
bertujuan untuk berusaha mengerti makna yang mendasari suatu peristiwa
sosial. Memahami realitas sosial yang dihasilkan melalui tindakan berarti
menjelaskan mengapa manusia menentukan pilihan, jadi hasil dari penelitian
ini bukanlah berupa sebuah angka-angka hasil dari pengukuran, akan tetapi

berupa informasi.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk membatasi
dan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian nantinya, supaya topik yang
akan dikaji tidak meluas hingga ke hal-hal yang tidak perlu atau yang tidak
diinginkan. Adapun yang menjadi fokus penelitian yang akan penulis lakukan
nantinya yaitu; faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan amalgamasi serta

dampak apa yang ditimbulkan dari pernikahan tersebut.
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C. Lokasi Penelitian
Lexi J. Moleong (2007:24) menyatakan bahwa dalam penentuan lokasi
penelitian, cara terbaik yang ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori
substantif dan menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan kenyataan
yang ada di lapangan, sementara keterbatasan geografis dan praktis, seperti
waktu, biaya dan tenaga juga perlu dijadikan pertimbangan dalam penentuan
lokasi penelitian. Sumber data dalam penelitian kualitatif harus berada dalam
kondisi yang sewajarnya (natural setting). Melalui sumber data, dapat
ditentukan lokasi penelitian, dengan tidak menetapkan berapa jumlah pada
suatu lokasi. Jika tidak ada lagi sumber data yang memberikan informasi, maka
usaha mengumpulkan datapun harus terhenti karena telah mencapai taraf

ketuntasan atau kejenuhan (redundancy).

Pemilihan lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Metro Timur
dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan Metro Timur merupakan
kecamatan yang paling besar angka pernikahannya dibanding dengan
kecamatan lain, selain itu juga di Kota Metro merupakan wilayah dengan
penduduk yang beraneka ragam suku dan telah banyak terjadi pernikahan

amalgamasi antara suku Jawa dan Lampung.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dengan menggali dari
sumber informasi (informan) dan dari catatan di lapangan yang relevan
dengan masalah yang sedang diteliti. Data yang diperoleh yaitu data-data

yang dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara berupa kata-
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kata dan tindakan yang merupakan sumber data dari lapangan dengan
mengamati atau mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini
mendapatkan informasi langsung tentang pernikahan amalgamasi antara
suku Jawa dan Lampung yang terjadi di Kecamatan Metro Timur.

2. Data sekunder, adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari
fakta yang sebenarnya dari hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan
maupun mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya. Data tersebut
bersumber dari dokumentasi dan arsip-arsip. Data sekunder juga dapat
berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-
lampiran dari badan-badan resmi seperti kemntrian-kementrian, hasil-hasil
studi, tesis, hasil survey, studi histories, dan sebagainya. Peneliti
menggunakan data sekunder ini untuk memeperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung

dengan pasangan suami isteri pelaku pernikahan amalgamasi.

E. Narasumber
Narasumber adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi ia harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian dan harus sukarela menjadi anggota tim
penelitian walaupun hanya bersifat informal (Moleong, 2007:26). Penentuan
informasi ini dilakukan secara sengaja sesuai dengan jumlah suku Jawa dan
Lampung yang merupakan mayoritas suku yang ada di Kecamatan Metro
Timur sehingga memungkinkan terjadinya pernikahan amalgamasi. Informan
yang penulis maksudkan disini adalah pasangan suami isteri pelaku pernikahan

amalgamasi yang sudah melakukan pernikahan minimal 3 tahun dan berasal
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dari suku Jawa atau Lampung yang bertempat tinggal di Kecamatan Metro

Timur.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini nantinya
yaitu :

1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan (Cholid Narbuko,
2003:32). Tujuan penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh
informasi secara jelas dan konkret tentang pasangan pernikahan amalgamasi
antara suku Jawa dan Lampung. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengadakan wawancara dengan pasangan suami isteri pelaku pernikahan

amalgamasi yang berasal dari suku Jawa dan Lampung.

2. Observasi

Observasi adalah (pengamatan) alat pengumpul data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki
(Cholid Narbuko, 2003:34). Observasi non partisipatif berarti kita tidak
mengambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan atau objek penelitian atau
peneliti berada di luar garis seolah-olah sebagai penonton belaka. Tujuan
menggunakan metode ini untuk mendapatkan informasi pelaku, perkembangan,

aktivitas dan sebagainya tentang pasangan pernikahan amalgamasi.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan agar lebih menguatkan data yang sudah didapatkan
dari hasil observasi dan wawancara. Pengumpulan data sekunder ini dilakukan
dengan menggunakan artikel, surat kabar baik cetak maupun elektronik atau
informasi-informasi yang terdokumentasi dan dinilai berkaitan dengan
penelitian ini. Informasi yang diperoleh berupa data secara jelas dan konkret

tentang pasangan pernikahan amalgamasi.

4. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah dimana peneliti mencari data dengan mengadakan
penelaahan terhadap buku-buku literatur atau karya tulis yang bersifat ilmiah
yang memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Melalui studi
pustaka ini diharapkan mendapat dukungan teori dalam pembahasan masalah,
yaitu dengan mengutip pernyataan atau pendapat para ahli, hal ini diharapkan

akan memperjelas dan memperkuat pembahasan yang akan diuraikan.

G. Teknik Analisis Data

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data
deskripsi kualitatif, yang menjelaskan, menggambarkan dan menafsirkan hasil
penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban terhadap
permasalahan yang diteliti. Analisa data kualitatif menurut Milles dan
Huberman (1992:27) meliputi tiga komponen analisa yaitu :

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilikan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
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data-data tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan menggorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi, cara yang dipakai dalam reduksi data
dapat melalui seleksi yang panjang, melalui ringkasan atau singkat
menggolongkan kedalam suatu pola yang lebih luas.

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan menganalisis. Penyajian data
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.
3. Penarikan Kesimpulan

Mencari arti benda-benda, mencatat keterangan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi, dan alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan senantiasa diuji kebenarannya, kekompakannya dan kecocokan,
yang merupakan validitasnya sehingga akan memperoleh kesimpulan yang

jelas kebenarannya.



